ABSTRAK

Rizgiyanto, Muhammad Bagus. 2020. Situs Kepurbakalaan Majapahit Di Wilayah
Gunung Penanggungan Sebagai Sumber Pembelajaran Sejarah Lokal.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Sejarah STKIP PGRI Sidoarjo. Dosen
Pembimbing: 1) Dr. F.X. Wartoyo, M.Pd. 2) Satrio Wibowo, M.Pd.

Kata Kunci: situs kepurbaklaan Majapahit, Gunung Penanggungan, sumber

sejarah lokal

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan situs kepurbakalaan Majapahit di wilayah
Gunung Penanggungan sumber sejarah lokal. Jenis penelitian pada penelitian ini
adalah penelitian historis. Penelitian ini dilaksanakan langsung di wilayah Gunung
Penanggungan dengan menggunakan metode wawancara. Setelah semua sumber-
sumber yang sesuai dengan penelitian ini dan data-data dari proses penelitian secara
langsung didapatkan, maka peneliti menyusun serta menyajikan data-data yang
diperolen dan membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa situs
peninggalan Majapahit di wilayah Gunung Penanggungan salah satunya adalah
bangunan suci keagamaan seperti Candi Selokelir dan Candi Gajah Mungkur.
Selain itu, pemanfaatan situs Majapahit di wilayah Gunung Penanggungan juga
dapat menjadi sumber pembelajaran sejarah lokal bagi guru serta siswa.
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This study aims to describe the archaeological sites of Majapahit in the area of
Mount Penanggungan as local historical sources. The type of research in this
reseaerch is historical research. This research was conducted directly in the area of
Mount Penanggungan by using the interview method. After all the sources that are
in accordance with this research and the data from the research process are directly
obtained, the researcher compiles and presents the data obtained and makes
conclusions. The results showed that the Majapahit heritage sites in the Mount
Penanggungan area are religious sacred buildings such as the Selokelir Temple and
the Gajah Mungkur Temple. Other than that, the use of the Majapahit site in the
Mount Penanggungan area can also be a source of local history learning for teachers
and students.
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